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KONSEP PENDIDIK MENURUT KITAB  ِتعَْلِيْمُ الْمُتعََليّْم DAN 

RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIKAN ISLAM 

Abstrak  

Guru atau pendidik merupakan suri tauladan yang baik bagi peserta didik. 

Peran pendidik sangat penting dalam membentuk karakter peserta didik dan 

menginternalisasikan nilai-nilai etika, moral dan akhlak. Dalam menjalankan 

perannya tersebut, pendidik dituntut untuk mengayomi semua peserta didiknya. 

Namun, dalam mendidik peserta didiknya terutama dalam hal kedisiplinan terdapat 

oknum guru/pendidik yang memperlakukan peserta didik dengan kasar 

mengakibatkan terjadinya tindak kekerasan fisik maupun mental terhadap peserta 

didik. Maka, yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep 

pendidik menurut kitab Ta‟limul Muta‟allim dan relevansinya dengan pendidian 

islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja konsep pendidik 

berdasarkan pandangan Kitab Ta‟limul Muta‟allim dan apakah konsep pendidik 

menurut Kitab Ta‟limul Muta‟allim memiliki relevansinya dengan Pendidikan Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan jenis penelitian 

library research (kepustakaan), sumber data primer adalah syarah kitab Ta‟limul 

Muta‟allim dan sumber sekundernya adalah terjemah Kitab Ta‟limul Muta‟allim, 

serta buku-buku lain yang bersangkutan dan relevan. Metode analisis yang 

digunakan oleh penulis adalah content analysis. 

Berdasarkan hasil analisis bahwa: konsep pendidik menurut Kitab Ta‟limul 

Muta‟allim memiliki 6 (enam) konsep yakni; Al-„Alam (lebih alim), wara‟ (menjaga 

diri dari kemaksiatan), Al-asanna (lebih tua/berpengalaman), berwibawa, 

penyantun/murah hati, dan yang terakhir adalah penyabar dan kasih sayang. Konsep 

menurut kitab Ta‟limul Muta‟allim ini memiliki relevansinya dengan pendidikan 

islam saat ini, hanya cara pelafasannya saja yang berbeda namun makna tetap sama. 

Hal ini merupakan kriteria yang senantiasa menjadi pertimbangan oleh seorang 

pendidik/guru, terkhusus kepada pendidik dalam melaksanakan peran sebagai guru 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dan mewujudkan pendidik yang mulia dan 

berkualitas. 

 

Kata kunci: Konsep, Pendidik, Kitab Ta’limul Muta’allim, Pendidikan Islam  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Konsep pendidikan yang ditawarkan Burhanuddin Az-Zarnuji, perlu 

mendapat sorotan yang serius. Melalui kajian konsep yang dihasilkan oleh tokoh 

pendidikan dimungkinkan dapat menghasilkan ide dan gagasan pendidikan saat 

ini, terutama permasalahan mengenai hubungan antara pendidik dan peserta 

didik.
1
 

 Nama lengkap Burhanuddin Az-Zarnuji ialah Syeikh Tajuddin Nu‟man 

bin Ibrahim bin al-Khalil al-Zarnuji. Namun ada pula yang berpendapat 

bahwasannya nama lengkap Syaikh az-Zarnuji adalah Burhan al-Din Ibrahim az-

Zarnuji al-Hanafi, nama lain yang disematkan pada namanya adalah Burhan al-

Islam dan Burhan al-Din.
2
 Tokoh ini sangat terkenal dengan karya 

monumentalnya yaitu, Ta‟limul Muta‟allim. 

Burhanuddin Az-Zarnuji merupakan sosok pemikir pendidikan islam 

yang banyak menyoroti mengenai hal etika dan dimensi spiritual dalam 

pendidikan islam. Dalam karyanya, Burhanuddin Az-Zarnuji lebih 

mengedepankan pendidikan tentang etika, akhlak dan moral dalam proses 

pendidikan. Dalam pendidikan, peran pendidik sangat penting dalam mendidik 

dan menciptakan peserta didik yang beretika, bermoral, dan berakhlak.

                                                             
1 Hairun Nisa‟ Wahyuni, "Pemikiran Burhanuddin Az-Zarnuji Dan Ibnu Sahnun Tentang 

Pendidikan (Telaah Hubungan Guru Dan Murid)", Skripsi (Bengkulu: Fak. Tarbiyah IAIN 

Bengkulu, 2014), Hal, 4. 
2
 Syekh Az-Zarnuji, Terjemah Kitab Ta‟lim Muta‟allim Panduan Belajar Kaum Santri 

(Penuntut Ilmu), terj. Sholeh ad Darimiy (Manba‟ul Huda, 2020), Hal, vi. 
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Namun dalam mendidik peserta didiknya terutama dalam kegiatan belajar 

mengajar, terdapat oknum pendidik yang memperlakukan peserta didiknya 

dengan tidak wajar yang berakibat terjadinya tindak kekerasan terhadap peserta 

didik. 
3
 Kekerasan merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh individu satu 

terhadap individu lain yang mengakibatkan gangguan fisik atau mental. Terdapat  

beberapa bentuk kekerasan umumnya dilakukan terhadap pendidik maupun 

peserta didik, antara lain: kekerasan mental/psikis ialah kekerasan secara 

emosional dilakukan dengan cara mencela, menghina, melecehkan atau 

melontarkan perkataan yang menyakiti perasaan, menurunkan rasa percaya diri, 

melukai harga diri, membuat orang lain merasa lemah, jelek, tidak berdaya, dan 

tidak berguna. Kekerasan fisik merupakan suatu bentuk kekerasan yang dapat 

berakibatkan cedera atau luka, seperti: memukul, membuly, menganiaya dan 

lain-lain.    

Di era mileneal ini, bukan lagi peserta didik yang krisis moral namun 

seorang pendidik pun sudah mengalami degradasi moral. Banyak pendidik yang 

mengaku professional dengan hanya dibuktikan dengan selembar kertas ijazah. 

Oleh karena itu moral atau konsep spiritual menjadi dasar dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, maupun bernegara, dan pendidikan moral era modern 

saat ini sudah menjadi fenomena yang universal. 

Kitab Ta‟limul Muta‟allim banyak memaparkan tentang konsep 

pendidikan di dalamnya karena Kitab Ta‟limul Muta‟allim di buat untuk para 

                                                             
3 Chairil Anwar, Degradasi Moral Pendidik: Peserta didik di Era Mileneal. Surabaya: 

IANU Tuban, 2021. 

https://iainutuban.ac.id/2021/10/08/degradasi-moral-pendidik-peserta-didik-di-era-milenial/ 

https://iainutuban.ac.id/2021/10/08/degradasi-moral-pendidik-peserta-didik-di-era-milenial/
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pendidik dan peserta didik sebagai panduan/pedoman kegiatan belajar mengajar 

dalam segi pembahasan etikanya.
4
 Keistimewaan dari Kitab Ta‟limul Muta‟allim 

ini terletak pada materi yang dikandungnya. Hakikat kitab ini juga mencakup 

tujuan, prinsip-prinsip belajar dan strategi belajar yang didasari pada moral 

religius.
5
  Kitab Ta‟limul Muta‟allim dikaji dan juga dipelajari hampir setiap 

lembaga pendidikan islam, yang paling utama adalah lembaga pendidikan 

klasik/tradisional seperti halnya pesantren, bahkan di pesantren modern.  

Ditinjau dari penelitian terdahulu, penelitian oleh Islakh Askhabi dari 

Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Purwokerto yang memiliki judul Etika 

Murid Terhadap Guru menurut Kitab Ta‟limul Muta‟allim Karya Syaikh Az-

Zarnuji dalam penelitian ini peneliti hanya fokus pada etika murid terhadap guru. 

Namun, persamaan dalam penelitian ini yaitu objek yang diteliti adalah kitab 

Ta‟limul Muta‟allim karya Imam Az-Zarnuji, kemudian perbedaan yang diteliti 

yaitu pada objek penelitian dimana peneliti akan mempelajari tentang konsep 

pendidik menurut Kitab Ta‟limul Muta‟allim.
6
 Kemudian penelitian oleh Nurul 

Ulfa Amelia dari Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Purwokerto yang 

memiliki judul Konsep Kompetensi Kepribadian Guru dalam Kitab Ta‟lim Al-

Muta‟allim Karya Az-Zarnuji dalam penelitian ini peneliti hanya fokus pada 

                                                             
4 Moch Mahsun and Danish Wulydavie Maulidina, "Konsep Pendidikan Dalam Kitab 

Ta‟limul Muta‟allim Karya Syekh Al-Zarnuji Dan Kitab Washoya Al-Aba‟ Lil-Abna‟ Karya 

Syekh Muhammad Syakir", Bidayatuna: Jurnal Pendidikan Guru Mandrasah Ibtidaiyah 2, no.2 

(2019): Hal, 168. 
5 Satria Wiguna, "Pemikiran Pendidikan Az-Zarnuji Dalam Kitab Jurnal Dirosah 

Islamiyah", Jurnal Dirosah Islamiyah, 3 (2021), Hal, 421. 
6
 Ishlakh Askhabi, „Etika Murid Terhadap Guru Menurut Kitab Ta‟limul Al-Muta‟alim 

Karya Syaikh Az-Zarnuji‟, Skripsi (Purwokerto: Fak. Tarbiyah IAIN Purwokerto, 2019) . 
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konsep kompetensi kepribadian guru. Namun tidak merelevansikan dengan 

pendidik-pendidik saat ini.
7
 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik membahas, 

menganalisis dan mendeskripsikan Karya Syekh Az-Zarnuji dalam Kitab 

Ta‟limul Muta‟allim tentang karakter guru dengan mengangkat judul “ Konsep 

Pendidik Menurut Kitab Ta‟limul Muta‟allim dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Islam.” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Konsep Pendidik menurut Kitab Ta‟limul Muta‟allim ? 

2. Apakah Konsep pendidik menurut Kitab Ta‟limul Muta‟allim memiliki 

relevansinya dengan pendidikan islam ? 

C. Batasan Masalah  

Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti agar peneliti tepat pada 

sasaran dalam menjawab pertanyaan yang menjadi rumusan masalah, maka 

dibutuhkan adanya batasan masalah penelitian. Adapun batasan masalah pada 

penelitian ini adalah Konsep Pendidik Menurut Kitab Ta‟limul Muta‟allim dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Islam. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

                                                             
7
 Nurul Ulfa Amelia, „Konsep Kompetensi Kepribadian Guru Karya Az- Zarnuji‟, 

Skripsi (Purwokerto:Fak.Tarniyah IAIN Purwokerto, 2021). 
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1. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan Konsep Pendidik menurut Kitab Ta‟limul 

Muta‟allim. 

b. Untuk mengetahui dan memahami apakah konsep pendidik menurut kitab 

ta‟limul muta‟allim memiliki relevansinya dengan pendidikan islam. 

2. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi siapa saja yang membacanya. Adapun manfaat yang penulis harapkan 

sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Dapat memberikan kontribusi dan pengetahuan mengenai konsep 

pendidik menurut kitab ta‟limul muta‟allim dan relevansinya dengan 

pendidikan islam. 

b. Secara Praktis 

- Bagi Peneliti 

Dapat meningkatkan pengetahuan tentang pendidikan 

terkhusus yang berhubungan dengan konsep pendidik menurut kitab 

ta‟limul muta‟allim dan relevansinya dengan pendidikan islam. 

- Bagi masyarakat dan insan pendidikan 

Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap dapat 

menambah wawasan dan khazanah wacana pendidikan islam 

terkhusus yang berkaitan dengan konsep pendidik untuk bahan 
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referensi guru untuk menjadi pendidik yang berkompeten dan 

berkualitas sehingga mampu menciptakan peserta didik yang 

kompeten. 

E. Penegasan Judul 

Untuk ilebih imemperjelas iskripsi iini idan imenghindari 

ikesalahpahaman, imaka ipeneliti iakan imenjelaskan iistilah-istilah idalam 

ijudul idi iatas isebagai iberikut: 

1. Konsep iPendidik 

Pendidik isecara iumum iialah iseseorang iyang imemiliki 

itanggung ijawab iuntuk imendidik. iSementara isecara ikhusus ipendidik 

idalam iperspektif ipendidikan iislam iialah iseseorang iyang 

ibertanggung ijawab iterhadap iperkembangan ipeserta ididiknya idengan 

imengupayakan iperkembangan iseluruh ipotensi ipeserta ididik, ibaik 

ipotensi ipsikomotorik, ikognitif, imaupun iafektif isesuai idengan inilai-

nilai iajaran iagama iislam. iPada ikenyataannya isebagian ipendidik 

ibelum imemahami ikonsep ipendidikan, isehingga ipendidik ibelum 

imaksimal idalam imengupayakan iperkembangan ipotensi ipeserta 

ididiknya. i
8
 i 

2. Kitab iTa‟limul iMuta‟allim 

Kitab iTa‟limul iMuta‟allim iadalah isebuah ikitab iklasik i(turots) 

iatau itradisional iyang imenjelaskan imengenai iproses ipembelajaran 

iyang imenjadi iobjeknya iyakni iilmu, iwaktu idan itempa, imotivasi, 

                                                             
8
 Almaydza Pratama Abnisa, "Konsep Pendidik dan Peserta didik Dalam Perspektif Al- 

Qur'an", As Syukriyyah, 18 (2017), Hal.68. 
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isantri, idan iguru iatau ipendidik. iKitab iTa‟limul iMuta‟allim 

imerupakan ikitab idari isalah isatu ikarangan iSyaikh iImam iAz-Zarnuji, 

iberisikan inadzom-nadzom iyang iberjumlah i119 isyair, i13 ipokok 

ipembahasan iatau ifasal, iyang ibermakna imengenai itentang icara, itata 

ikrama, imoral idan iakhlak-akhlak imulia iyang iutama ibagi ipara 

ipencari iilmu iagar imendapatkan iilmu iyang ibarokah idan ibermanfaat, 

ibaik idi idunia imaupun idi iakhirat iterutama idalam imemuliakan iguru 

idan iilmu.
9
 i 

3. Pendidikan iIslam 

Dalam ikonteks ipendidikan iislam, ipendidik isering idisebut 

idengan imurabbi, imua‟llim, imudarris, imua‟ddib, idan imursyid. 

iKelima iistilah isebutan itersebut imempunyai itempat itersendiri 

imenurut iperistilahan iyang idigunakan ipada ipendidikan idalam 

ikonteks iislam. iPendidik idalam ipandangan iislam iadalah isiapa isaja 

iyang ibertanggung ijawab iterhadap iperkembangan ipeserta ididiknya. 

A. Sistematika iPenulisan iSkripsi 

Secara iumum idalam ipenulisan iskripsi iini idibagi imenjadi i iberbagai 

ibagian ipembahasan, isupaya ilebih imengarahkan iskripsi iini imaka idijabarkan 

isebagai iberikut: 

BAB iI iadalah ipendahuluan iyang imenjabarkan itentang ikeseluruhan 

ipenulisan iskripsi iini iyang iterdiri iatas ilatar ibelakang imasalah, ibatasan 

                                                             
9
 Fenny Riskya, "Syaikh Az Zarnuji (Studi Analisis Kitab Ta ‟ Limul Muta ‟ Alim)", 

Skripsi (Salatiga:Fak.Tarbiyah IAIN SALATIGA, 2016), Hal, 93. 
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imasalah, irumusan imasalah, itujuan idan imanfaat ipenelitian, ipenjelasan 

ijudul, idan isistematika ipenulisan. 

BAB iII iadalah ilandasan iteori iyang imenjabarkan ipengertian ikonsep, 

ipendidik, ikonsep ipendidik, ikitab ita‟limul imuta‟allim, irelevansinya idengan 

ipendidikan iislam idan ipenelitian iterdahulu. 

BAB iIII iadalah iMetode ipenelitian, iterdiri idari ijenis idan ipendekatan 

ipenelitian, isumber idata ipenelitian, iteknik ipengumpulan idata, iteknik 

ianalisis idata. 

BAB iIV ihasil ipenelitian idan ianalisis imengenai ipenjelasan isekaligus 

ijawaban idari irumusan imasalah idari ipenelitian iini imengenai iKonsep 

ipendidik imenurut iKitab iTa‟limul iMuta‟allim idan iRelevansinya idengan 

iPendidikan iIslam. 

BAB iV iadalah ipenutup iyang iterdiri iatas ikesimpulan ipenelitian idan 

isaran iyang iberisi idari iapa iyang itelah ididapat ioleh ipeneliti idalam 

ipenelitianiini
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori  

1. Pengertian Konsep 

Konsep iadalah iabstrak, ientitas imental iyang iuniversal iyang 

imenunjuk ipada ikategori iatau ikelas idari isuatu ientitas, ihubungan iatau 

ikejaddian. iIstilah ikonsep iberasal idari ibahasa ilatin iconceptum, iartinya 

isesuatu iyang idipahami. iAristoteles idalam i“The iclassical itheory iof 

iconcepts” imenyatakan ibahwa ikonsep iadalah ipenyusunan iutama idalam 

ipembentukan ipengetahuan iilmiah idan ifilsafat ipemikiran imanusia. 

iKonsep imerupakan iabstraksi isuatu iide iatau igambaran imental, iyang 

idinyatakan idalam isuatu ikata iatau isymbol. iKonsep ijuga idinyatakan 

isebagai ibagian idari ipengetahuan iyang idibangun idari iberbagai imacam 

ikarakteristik. i
10

 

Secara ietimologi imaka ikonsep iadalah isusunan iide iatau igagasan i 

iyang isaling iterkait iantara isatu iperistiwa idengan iperistiwa iyang ilain 

isehingga idapat idijadikan isebuah idasar iteori. iJika idilihat isecara iumum,

                                                             
10

 Wikipedia bahasa Indonesia , Ensiklopedia bebas (Indonesia, 2022) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Konsep 
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konsep imerupakan irepresentasi idari isebuah iobjek, iperistiwa iatau iide. 

iPengertian ikonsep imenjadi isangat ipenting idalam ipembentukan iilmu 

ipengetahuan ikarena ikonsep iitu isendiri iadalah ihasil idari ipemikiran 

imanusia iyang iluas. i
11

 

Konsep imerupakan irancangan i(rencana) itertulis, iperumusan 

isementara imengenai isuatu iundang-undang, iperaturan iatau ipenetapan. 

iPengertian ikonsep iMenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iadalah 

ipertama, irancangan. iKedua, igagasan iatau iide iyang idiabstrakkan idari 

iperistiwa ikonkret. iKetiga, igambaran imental idari iobjek, iproses iatau 

iapapun iyang iada idi iluar ibahasa, iyang idigunakan iakal ibudi iuntuk 

imemahami ihal-hal ilain.
12

 iDalam ikamus ibahasa iInggris ikonsep iadalah 

igeneral iidea. iAdapun iyang idimaksud idari ikonsep idi isini iialah iide 

iumum iaz-Zarnuji iyang itertulis idalam iKitab iTa‟lim iMuta‟allim.
13

 i 

Konsep iadalah isebuah irancangan idari isebuah iperistiwa, iobjek 

iatau iteori iyang imemiliki iciri-ciri itertentu. iBerikut iini iterdapat iempat 

iciri-ciri iyang iada ididalam ikonsep, iyaitu: 

a. Bersifat ipribadi. iKonsep imerupakan igambaran iterhadap isuatu ihal 

iyang ibersifat ipribadi. iKonsep iyang idibuat ioleh iseseorang ibisa 

                                                             
11

 Puput Wijaya, S. T, Pengertian konsep ,peta konsep dan contohnya. Ukulele.co.nz, 

2021.  

https://www.ukulele.co.nz/pengertian-konsep-adalah/  
12

 Nurul Ulfa Amelia, Konsep Kompetensi Kepribadian Guru Karya Az- Zarnuji 

Program Studi PendidikN Agama Islam, Skripsi (Purwokerto:Fak.Tarniyah IAIN 

PURWOKERTO, 2021), Hal, 16. 
13

 Hilyatus Saihat,  Konsep Memuliakan Guru Menurut Al-Zarnuji Dalam Kitab Ta‟lim 

Al-Muta‟allim, Skripsi (Semarang:Fak.Tarbiyah IAIN Walisongo, 2008), Hal.6. 

https://www.ukulele.co.nz/pengertian-konsep-adalah/
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imenjadi iberbeda idengan ibuatan iorang ilain. iHal iini idisebabkan ioleh 

ipemahaman idan ipengetahuan iyang iberbeda iantara isatu iorang 

idengan iyang ilain. 

b. Bersifat iabstrak, iyaitu imenggambarkan ipemikiran imanusia iterhadap 

isebuah iobjek ibenda, iperistiwa, iilmu ipengetahuan iatau iteori itertentu. 

iHal iyang idibahas idalam isebuah ikonsep ibisa ijadi iterdiri iatas idua 

iobjek iatau ilebih idengan iketerkaitan itertentu. i 

c. Identifikasi iwawasan idan ikedalaman iilmu ipengetahuan iseseorang. 

iKonsep iadalah igambaran iwawasan idan ipengetahuan iseseorang iyang 

idiaplikasikan idalam isebuah ibentuk irancangan iyang iutuh. 

d. Memiliki isinkronisasi. iDi idalam isebuah ikonsep iselalu iterjadi 

iketerkaitan iantara isatu iobjek idengan iobjek iyang ilain. iObjek 

itersebut itentu imemiliki iperbedaan idalam ihal ikualitas, ikuantitas iatau 

iciri iyang ilain. 

Konsep iyang idibuat ioleh iahli ibidang iteknik iakan isangat 

iberbeda idengan iguru iprofessional. iJadi, ipengalaman ipendidikan idan 

iprofesi iseseorang iakan isangat imempengaruhi iproduk ikonsep iitu 

isendiri. i 

2. Pengertian iPendidik 

Pendidik isecara isederhana iberasal idari ikata i“didik” iyang iberarti 

i“memelihara idan imemberi ilatihan i(ajaran, ituntunan, idam ipemimpin) 

imengenai iakhlak idan ikecerdasan ipikiran” ikemudian iditambahkan 

iawalan i“pe” imenjadi i“pendidik” iyang imemiliki iarti iorang iyang 
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imendidik. iJadi isecara iharfiah ipendidik iialah iorang iyang imemberi 

ipengarahan idan ipelatihan iyang ibaik i imengenai iakhlak imaupun iilmu 

ipengetahuan ikepada imanusia ilainnya.
14

 i 

Dijumpai ikata iteacher idalam ibahasa iInggris, i iyang iberarti 

ipengajar. iDalam iBahasa iArab, iistilah iyang imengacu ipada ipengertian 

ipendidik ilebih ibanyak ilagi iseperti isebutan ial-„alim i(jamaknya iulama) 

iatau ial-mu‟allim, iyang iberarti iorang iyang imengetahui, idan ibanyak 

idigunakan ipara iulama/ahli ipendidikan iuntuk imenunjuk ipada idefinisi 

ipendidik.
15

 

Al-Ghazali imengatakan iyang idikutip ioleh iZainuddin ibahwa 

iistilah ipendidik iberasal idari ikata ial-Walid i(orang itua), ial-Muallimin 

i(guru), ial-Muaddib i(pendidik), idan ial-Mudarris i(pengajar). iYang 

iberarti iseorang ipendidik iadalah iseseorang iyang imengajarkan iilmu 

ikepada imanusia, imenyempurnakan, imensucikan, imembersihkan, idan 

imendekatkan ihati ikepada iAllah.
16

 iTerdapat ibanyak isekali ipengertian 

iyang idapat idiambil idari iistilah iguru, inamun iyang isekiranya icocok 

idiutarakan idalam iskripsi iini iadalah iorang iyang imembimbing, 

imengajarkan, imengarahkan, iserta imemiliki itanggung ijawab idalam 

ipendewasaan ipeserta ididik. 

                                                             
14

 Muhammad Wahyu Irawan, "Konsep Pendidik Dan Peserta Didik Menurut Abuddin 

Nata", Skripsi (Jakarta: Fak. Tarbiyah UIN Syarif Hidayatullah, 2018), Hal, 10. 
15

 Lina Suryani, Pemikiran Syaikh Az-Zarnuji Dalam Kitab Ta‟Lim Muta‟Allim Tentang 

Akhlak Belajar Dan Karakter Guru Pendidikan Agama Islam, Skripsi (Bengkulu:Fak.Tarbiyah 

IAIN BENGKULU, 2021), Hal, 44 
16

 Yusridah, Konsep Pendidik Menurut Hamka, Skripsi (Padangsidimpuan:Fak.Tarbiyah 

IAIN Padangsidimpuan, 2015), Hal,33. 
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Pendidik iadalah iorang iyang imemiliki iperan ipenting idalam 

ikehidupan ipendidikan. iHal iini idisebabkan ikarena ipendidik imemiliki 

itanggung ijawab iyang ibesar iuntuk imenentukan iarah ipendidikan. iItulah 

isebabnya imengapa iislam isangat imenghormati idan imenghargai iorang-

orang iyang iberilmu ipengetahuan idan iyang ibertugas isebagai ipendidik. 

iIslam iakan imengangkat i iderajat iseorang ipendidik idan imemuliakan 

imereka imelebihi idari iorang iislam ilainnya iyang itidak iberilmu 

ipengetahuan idan ibukan ipendidik. iAllah iSWT iberfirman: 

ُ الهزِيْهَ ءَامَىىُا مِىْكُمْ وَالهزِيْهَ أوُثىُا الْعِلْمَ دَسَجَتٍ  يشَْفعَِ الَّله
ج 

ُ تمَِا  وَالَّله

﴾۱۱تعَْمَلىُنَ خَثِيْشٌ ﴿  

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(QS. Al-Mujadalah/58:11)
17

 

Terdapat ibeberapa igolongan iyang idapat idikategorikan isebagai 

iseorang ipendidik idikarenakan ikeluasan iilmu idan ikeistimewaan iyang 

imereka imiliki idiantaranya:
18

 i 

a. Ulil iAlbab 

Ulil ialbab imerupakan ikaum icendekia idan icerdik. iMereka iadalah 

isekumpulan imanusia iyang ipaling iberkompeten iuntuk imenjadi 

ipengingat idan imemberi ijalan i(pendidik) ibagi imanusia i(peserta 

                                                             
17

 Departemen Agama RI, Al-Qura‟an dan Terjemahanya, (Surabaya :Duta Ilmu, 2009), 

Hal, 795.  
18

 Lahmuddin Lubis and Wina Asry, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan, (Medan: 

Perdana Publishing, 2020), Hal 155. 



14 
 

 
 

ididik), ikarena idi idalam idiri imereka iterdapat itauladan iyang ibaik 

iyang ipatut idigugu idan iditiru. 

b. Ahlu iDzikr 

Ahlu idzikr iialah iorang iyang iahli idalam iperingatan iatau iorang-orang 

iyang ilebih ikuat iingatannya idan iyang ilebih isering imengingat idan 

imenyebut iasma iAllah. 

c. Ulin iNuha 

Ulin iNuha iadalah iorang-orang iyang iberakal isehat idan iberfikiran 

itajam, ipada imerekalah ikita iberlomba-lomba imenimba iilmu iAllah 

ikarena imerekalah iyang ipaling imampu imeletakkan isesuatu isesuai 

itempatnya idan imemberikan ikepada iorang ilain imasing-masing 

ihaknya. 

d. Ulama i 

Ulama iyaitu iahli iilmu idan iahli ipenerangan iagama. iMereka imerasa 

iberkewajiban imenyampaikan iyang ihak iwalaupun ipahit. iIa isatu-

satunya itempat ibagi imereka isebagai itempat iberlindung idan 

ibertanggung ijawab iserta ikepadanyalah ikita idianjurkan iuntuk 

ibertanya idan imenuntut iilmu. i 

Pendidik iadalah iseseorang iyang imenolong idan ibertanggung 

ijawab ikepada ipeserta ididiknya idengan iberbagai iistilah iyang idigunakan 

ipendidik iuntuk imerawat idan imengembangkan ipotensi idan ibakat iyang 

idimiliki ipeserta ididik isupaya imenjadi iinsan ikamil, imengabdi ikepada 

iAllah idan imenjadi ikhalifah isebagaimana ifungsi idan iperan iyang 
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idiamanahkan ikepadanya. iOleh ikarena iitu, ipendidik iharus iorang iyang 

iberilmu ipengetahuan idan idapat imenjadi itauladan iyang ibaik. i i 

Menjadi iseorang ipendidik iyang iprofessional idan imampu 

imenjalankan itugasnya isebagai ipendidik idengan ibaik, imaka iperlu 

imemperhatikan isyarat-syarat itertentu. iSyarat ipendidik imenurut iSuwarno 

ibeliau imengusulkan ienam isyarat iyang iharus idimiliki ioleh isetiap 

ipendidik, iyaitu: 

a. Knowladge, imemiliki ipengetahuan icukup idan iluas iperihal 

ipendidikan. 

b. Skill, imempunyai iketerampilan idalam i imendidik. 

c. Attitude, imempunyai isikap ijiwa iatau itingkah ilaku iyang ipositif 

iterhadap ipendidikan. 

d. Kedewasaan. iLangeveld iberpendapat ibahwa iseorang ipendidik iharus 

iorang idewasa, isebab ihubungan ipeserta ididik idengan iorang iyang 

ibelum idewasa itidak idapat imenciptakan isituasi ikegiatan ibelajar 

imengajar idalam iarti isebenarnya. 

e. Identifikasi inorma, iartinya imenjadi isatu idengan inorma iyang 

idisampaikan ikepada ianak, imisalnya ipendidik iagama itidak iakan 

iberhasil idiberikan ioleh iorang iyang isekedar itahu itentang iagama 

inamun itidak imenganut iagama iyang idiajarkan itersebut. 

f. Identifikasi idengan ianak, iartinya ipendidik idapat imenempatkan idiri 

idalam ikehidupan ianak ihingga iusaha ipendidik idalam imendidik itidak 

ibertentangan idengan ikodrat ianak. 
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3. Pengertian iKonsep iPendidik 

Pada ihakikatnya ipendidikan isecara iumum imerupakan ikegiatan 

iyang idilakukan ipeserta ididik iyang iberakibat iterjadinya iperubahan ipada 

idiri ipribadinya. iPendidikan iadalah iproses iberlangsung iseumur ihidup. 

iPendidikan idapat iberlangsung isecara imandiri i(independent) idan ijuga 

idapat iberlangsung isecara iefektif idengan idilakukan ipengawasan idan 

ipemantauan iberkala. 

Menurtu iDjamaluddin imenjelaskan ibahwa ipendidikan iadalah 

iupaya imanusia isebagai ibentuk ipengembangan idiri ibaik iitu idalam 

imengembangkan ipengetahuan, ipotensi idiri, ijasmani, iserta irohani iyang 

imana idiharapkan imengikuti inilai-nilai iyang iada ipada imasyarakat ibaik 

inorma iataupun ibudaya iyang isudah iada isebelumnya. iUsaha-usaha 

itersebut idilakukan ibertujuan iuntuk imenanamkan inilai-nilai idan inorma-

norma iserta imengembangkan ipotensi-potensi ijasmani iserta irohani iuntuk 

idiwariskan ikepada igenerasi iselanjutnya.
19

 i i 

Dalam ikonteks iislam iseorang ipendidik iberarti ijuga iorang 

idewasa iyang ibertanggung ijawab imemberi ipertolongan ipada ipeserta 

ididiknya idalam iperkembangan ijasmani idan irohaniahnya, iagar imencapai 

itingkat ikedewasaan, imampu iberdiri isendiri idalam imemenuhi itingkat 

ikedewasaannya, imampu imandiri idalam imemenuhi itugasnya isebagai 

ihamba idan ikhalifah iAllah iSWT idan imampu imelaksanakan itugas 

                                                             
19

 Siti Alia and others, „Budaya Lembaga Pendidikan Sebagai Pilar Utama Melawan 

Degradasi Moral‟, Khazanah Pendidikan Islam, 2.2 (2020), Hal, 86. 
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isebagai imakhluk isosial idan isebagai imakhluk iindividu iyang imandiri. 

iSebagaimana idalam iQS. iAt-Taubah iayat i122! 

 

 

 

 

 

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya  apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya  mereka itu dapat menjaga dirinya.
20

 

 

Al-Abrasyi menyebutkan bahwa guru dalam islam sebaiknya 

memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 

1. Bijaksana. 

2. Tegas dalam perbuatan dan perkataan, tetapi tidak kasar. 

3. Rendah hati. 

4. Lemah lembut. 

5. Pemaaf. 

6. Sabar, tidak mudah marah karena hal-hal kecil. 

7. Berkepribadian baik. 
8. Tidak merasa rendah hati. 

9. Bersifat kebapakan (mampu mencintai murid seperti mencintai anak 

sendiri). 

10. Zuhud: tidak mengutamakan materi, mengajar dilakukan karena mencari 

keridhoan Allah. 

11. Bersih tubuhnya/berpenampilan rapi: jadi, penampilan tubuhnya 

menyenangkan/menarik. 

12. Bersih jiwanya: tidak mempunyai dosa besar. 

13. Tidak riya‟: riya‟ akan menghilangkan keikhlasan. 

14. Tidak memendam rasa dengki dan iri hati. 

15. Tidak suka permusuhan. 

16. Ikhlas dalam menjalankan tugas. 

                                                             
20 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, Hal, 206. 
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17. Perbuatan dengan perkataannya selaras. 

18. Tidak malu dan gengsi mengakui ketidaktahuan. 

19. Mengetahui karakter murid, mencakup pembawaan, perasaan dan 

pemikiran.
21

  

 

Jadi dapat disimpulkan mengenai guru atau pendidik adalah posisi 

yang strategis bagi pemberdayaan dan pembelajaran suatu bangsa yang tidak 

mungkin digantikan oleh unsur manapun dalam kehidupan sebuah bangsa 

sejak dulu. Semakin signifikan keberadaan guru dalam melaksanakan peran 

dan tugasnya semakin terjamin pula terciptanya kehandalan dan terbinanya 

kesiapan seseorang. Dengan kata lain potret manusia yang akan datang 

tercermin dari potret guru di masa sekarang dan gerak maju dinamika 

kehidupan sangat bergantung dari “citra” guru di tengah-tengah masyarakat.    

4. Kitab Ta’limul Muta’allim 

 

 

 

 

 

Kitab iTa‟limul iMuta‟allim imerupakan isatu-satunya ikitab iImam 

iAz-Zarnuji iyang itersisa ihingga isaat iini, inamun ibukan iberarti ibahwa 

ikarya ibeliau ihanya ikitab ita‟limul imuta‟allim isaja.
22

 iPara itokoh iIslam 

                                                             
21 Dr. Akrim, M. Pd.i., Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Bildung, 

2020), Hal, 94. 
22

 Mariani, „Pemikiran Pendidikan Islam Periode Klasik (Burhanuddin Az-Zarnuji 

Dalam Kitab Ta‟limul Muta‟allim)‟, Jurnal Tarbiyah Darusslam, 03, 2019, Hal, 37. 
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imenjelaskan ibahwa ikitab iini idicetak ipada itahun i1709 iMasehi ioleh 

iRalandus idi iJerman, itahun i1838 iMasehi idi iLabsak/Libsik ioleh iKapsari 

idengan itambahan imuqoddimah iatau ipendahuluan, ipada iawalnya itahun 

i1898 iH ioleh iPlessner. iPada itahun i1901 iMasehi imenjadi i32 ihalaman i 

idengan itambahan isyarah iatau ipenjelasan idihalaman ibelakang, itahun 

i1286 iH idi iTunisia idari i40 ihalaman ibertambah imenjadi i46 ihalaman 

ipada itahun i1292 iH. iDi iMesir itahun i1300 iH iberjumlah i40 ihalaman 

idan iberubah ipada itahun i1307 iH imenjadi i52 ihalaman iyang iditerbitkan 

ioleh iAl-Miftah iSurabaya idalam ibentuk inaskah iberharakat 

i(Musyakkalah).
23

 i 

Dalam isejarah, ibelum iada ikejelasan itahun iberapa itepatnya iKitab 

iTa‟lim ial-Muta‟allim iThariq ial-Ta‟allum iini iditulis. iDi idalam isyarah 

ikitab iyang iditulis ioleh iSyekh iIbrahim ibin iIsmail ihanya imemaparkan 

imengenai ilatar ibelakang ipenelitian ikitab iini. iKitab iini iditulis ioleh iAz-

Zarnuji isebagai iwujud idari ikeprihatinannya iterhadap ikeadaaan ipara 

ipenuntut iilmu idi imasanya. iBeliau imelihat ibanyak iorang iyang itelah 

ilama imenuntut iilmu idan imempunyai iilmu ibanyak iakan itetapi itidak 

idapat imengamalkannya idalam ikehidupan isehari-hari. iBahkan iilmu iitu 

isendiri itidak imemiliki iarti idalam ikehidupan imereka.
24

 i 

                                                             
23

 Siti Zulfatunnisa,  Etika  Menuntut Ilmu  (Studi Kitab Ta'lim Al-Muta'allim Karya 

Imam Az-Zarnuji Dan Kitab Wasaya Al-Abaa‟ Lil-Abnaa‟ Karya Syaikh Muhammad Syakir, 

Skripsi (Ponorogo:Fak.Tarbiyah IAIN Ponorogo, 2021), Hal.35. 
24

 Heka  Afriannur Pasaribu, „Akhlak Peserta Didik Dalam Kitab Ta‟lim AlMuta‟allim 

Karya Burhanuddin Al-Zarnuji‟, Tesis, 2015, Hal.49. 
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Secara iumum, ikitab iTa‟limul iMuta‟allim iThariqat iTa‟allum 

iterdiri idari itiga ibelas ipasal, iyaitu: 

a. Pasal i1, imenerangkan ihakikat iilmu, ifikih, ihukum imencari iilmu idan 

ikeutamaannya. 

b. Pasal i2, itentang i(meluruskan) iniat idalam imencari iilmu. 

c. Pasal i3, imenjelaskan icara imemilih iilmu, i iguru, iteman idan 

iketekunan. 

d. Pasal i4, itentang imengagungkan iatau imenghormati iilmu idan iahlinya 

iilmu i(guru). 

e. Pasal i5, imenjelaskan itentang ikesungguhan idalam imencari iilmu, 

iistiqomah, idan icita-cita iluhur i(tinggi)/semangat. i i 

f. Pasal i6, itentang iwaktu ipermulaan ibelajar, ibatasan idan iurutannya. 

g. Pasal i7, itawakkal. 

h. Pasal i8, iwaktu imenuntut iilmu. 

i. Pasal i9, itentang ibelas ikasih idan inasehat. 

j. Pasal i10, imencari itambahan iilmu ipengetahuan. 

k. Pasal i11, ibersikap iwara‟ isaat ibelajar i(menuntut iilmu). 

l. Pasal i12, i ihal-hal iyang idapat imempermudah ihafalan idan iyang 

imelemahkannya. 

m. Pasal i13, itentang ihal-hal idapat imendatangkan irezeki,menahan 

irezeki, ihal iyang idapat imenambah iumur idan imenguranginya.
25

 

 

Kitab iTa‟limul iMuta‟allim imulai idiajarkan idi iIndonesia ibelum 

idiketahui isecara ipasti. iNamun, ijika idisamakan idengan ihadirnya 

iWalisongo iberarti ikitab ita‟limul imuta‟allim idiajarkan imulai iabad i143 

iMasehi. iTapi ijika idisamakan idengan iperiode ikitab-kitab ikarangan 

iImam iNawawi iBanten, iberarti iKitab iTa‟limul iMuta‟allim idiajarkan idi 

iIndonesia ipada iakhir iabad i19 iMasehi. i 

Kitab iini imengajarkan ibahwa, ipendidikan itidak ihanya isekedar 

imentransfer iilmu ipengetahuan idan iketerampilan i(skill), itetapi iyang 

ipaling iutama iyakni imentransfer inilai-nilai iadab.
26

 i 
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 Lailatul Fadhilah, "Konsep Wara‟ Dan Tawakal Menurut Az-Zarnuji Dalam Kitab 

Ta,Limul Mu,Taalim Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Akhlak", Skripsi (Ponorogo: Fak. 

Tarbiyah IAIN Ponorogo, 2021), Hal, 45. 
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Dari ipenjelasan itersebut, ipenulis imenganalisis ibahwa iKitab 

iTa‟limul iMuta‟allim ikarya iSyekh iAz-Zarnuji ipertama ikali idiajarkan idi 

iIndonesia itetapi itidak idi isekolah-sekolah iumum, imelainkan ipertama 

ikalinya idiajarkan idi ipondok ipesantren idi ibawah inaungan ipara iKyai. 

iHal iini idikarenakan ipada izaman itradisional/klasik ibelum iada isekolah 

iagama iislam. I 

5. Relevansinya idengan iPendidikan iIslam 

Relevansi iberasal idari ikata irelevan, iyang imemiliki iarti 

ibersangkut ipaut, iselaran idengan iatau iyang iada ihubungan.
27

 iDalam i 

iKamus iBesar iBahasa iIndonesia irelevansi imempunyai iartinya ikaitan, 

ihubungan. iSedangkan imenurut iSukmadinata, irelevansi iterdiri idari 

irelevansi iinternal idan irelevansi ieksternal. iRelevansi iinternal iialah 

iadanya ikonsistensi itau ikesesuaian iantara ikomponen-komponen iseperti 

iisi, itujuan, iproses ipenyampaian idan ievaluasi, iatau idengan ikata ilain 

irelevansi iinternal imenyangkut iketerpaduan iantar ikomponen-komponen. 

iSedangkan irelevansi ieksternal iadalah ikesesuaian idengan ituntutan, 

iperkembangan idalam imasyarakat, idan ikebutuhan. iDengan idemikian 

idapat idipahami ibahwa irelevansi imerupakan ihubungan, idan ikesesuaian 

idengan ikebutuhan imasyarakat. i 

Secara ibahasa ipendidikan iislam iadalah itarbiyah iislamiyah. 

iSedangkan isecara iterminologi iterdapat ibeberapa iistilah itentang 

                                                                                                                                                                             
26 Kiagus Akbar Saman, Ahmad Sukandar, and Asep Ahmad Fathurrohman, "Konsep 

Pendidikan Persfektif Syaikh Al-Zarnuji : Analisis Kitab Ta‟ Limul Muta‟allim", The Journal of 

Educational Research 1, no.3 (2021), Hal, 35. 
27

 Hesti Dayantri, „BAB II Landasan Teori Relevansi‟, Hal.20. 
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ipendidikan iislam, idiantaranya: iPendidikan iAgama iIslam imerupakan 

iupaya isadar idan iterencana idalam imenyiapkan ipeserta ididik iuntuk 

imemahami, imengenal, imenghayati, ihingga imengimani, ibertakwa idan 

iberakhlak imulia idalam imengamalkan iajaran iagama iislam idari isumber 

iutamanya iyaitu iAl-Quran idan iHadist, imelainkan ikegiatan ipengajaran, 

ibimbingan, ilatihan, iserta ipenggunaan ipengalaman. iDibarengi ijuga 

idengan ituntunan iuntuk imenghormati ipenganut iagama ilain idalam 

ihubungannya idengan ikerukunan idan itoleransi iantar iumat iberagama 

idalam imasyarakat.
28

 i 

Sedangkan imenurut iAzzurmadi iAzra ipendidikan iIslam 

imerupakan isuatu iproses ipembentukan iindividu iberdasarkan iajaran-

ajaran iIslam iyang idiwahyukan iAllah ikepada iNabi iMuhammad iSAW, 

imelalui iproses iyang imana iindividu idibentuk iagar idapat imencapai 

iderajat iyang itinggi isebagai iseorang ipendidik isehingga iia imampu 

imenunaikan itugasnya isebagai ikhalifah idi imuka ibumi iyang idalam 

ikerangka ilebih ilanjut imewujudkan ikebahagiaan iduniawi idan iukhrowi. 

Menurut iDrs. iAhmad iD. iMarimba ipendidikan iislam iadalah 

ibimbingan ijasmani, irohani iberdasarkan ihukum-hukum iagama iislam 

imenuju ikepada iterbentuknya ikepribadian iutama imenurut iukuran-ukuran 

iislam. iDengan ipengertian ilain isering ikali ibeliau imengatakan 

ikepribadian iutama itersebut idengan iistilah ikepribadian imuslim, iyaitu 

                                                             
28

 Muzayyin Arifin, „Filsafat Pendidikan Islam‟, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), Hal, 
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ikepribadian iyang imemiliki inilai-nilai iagama iislam, idan ibertanggung 

ijawab isesuai idengan inilai-nilai iislam.
29

 i 

B. Penelitian Terdahulu 

Guna menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu. Penulisan kajian terdahulu mengenai pemikiran 

pendidikan az-Zarnuji bertujuan untuk memperkaya pemahaman peneliti dan 

untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang dilakukan peneliti lain terhadap 

pemikiran pendidikan al-Zarnuji dalam kitab Ta„līmul Muta„allim. Kepopuleran 

kitab Ta„līmul Muta„allim membuat banyak peneliti meneliti kitab ini dan 

sebelumnya sudah ada beberapa tokoh yang meneliti pemikiran pendidikan az-

Zarnuji.  

Adapun beberapa peneliti yang melakukan penelitian terhadap pemikiran 

pendidikan al-Zarnuji melalui kitab Ta‟limul Muta‟allim adalah sebagai berikut:  

a. Skripsi oleh Mudjab Mahali terhadap kitab Ta„līm al-Muta„allim 

menghasilkan sebuah kesimpulan. Bahwa, konsep pendidikan al-Zarnuji 

masih relevan dipakai pada zaman modern saat ini dan menurutnya konsep 

pendidikan az-Zarnuji mampu menyelesaikan dekadensi moral yang melanda 

pendidikan saat ini. Selanjutnya Mudjab Mahalli juga berpendapat bahwa, 

penghormatan terhadap guru secara berlebihan seperti yang diajarkan dalam 

kitab Ta„līm al-Muta„allim harus diterapkan dalam dunia pendidikan. Hal ini 

didasarkan atas terjadinya dekadensi moral dikalangan peserta didik yang 
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 Dr. Hj. A. Rosmiaty Azis, M. Pd. I., Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sibuku,  

2016), Hal, 4. 
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mengakibatkan hilangnya kewibawaan seorang guru dihadapan para peserta 

didiknya. Penelitian yang dilakukan Mudjab masih banyak yang belum 

mengungkap tentang konsep pembelajaran az-Zarnuji. Bahkan dia tidak 

menjelaskan latar belakang kehidupan az-Zarnuji yang tentu sangat 

mempengaruhi pemikiran pendidikan az-Zarnuji, oleh sebab itulah perlu 

penelitian yang lebih mendalam lagi tentang pemikiran pendidikan az-

Zarnuji.
30

  

b. Skripsi Maryati yang berjudul “Konsep Pemikiran Burhanuddin Az-Zarnuji 

tentang Pendidikan Islam (Telaah dalam Perspektif Pola Hubungan Guru dan 

Murid)”. Penelitian ini menjelaskan bahwa dalam proses belajar mengajar 

Burhanuddin Az-Zarnuji menjelaskan seorang guru dengan muridnya harus 

memiliki kepribadian yang baik, kasih sayang, sikap lemah lembut, dan 

mendidik serta seorang guru harus memiliki strategi yang tepat dalam 

mengajar. Selanjutnya dijelaskan bahwa hubungan antara murid itu sangat 

penting agar proses belajar mengajar bisa sama-sama baik dan tercapai tujuan 

dari pendidikan tersebut. Serta perlunya keseimbangan pendidikan intelektual 

dan moral sehingga dapat di aplikasikan dengan baik.
31

  

c. Lailatus Rizki, 2015 yang berjudul “Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter Dalam Kitab Ta‟limul Muta‟allim terhadap Materi Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti”. Penelitian ini membahas tentang relevansi 

                                                             
30

 Ahadiah Hanum, „Syaik Az-Zarnuji Dan Pemikirannya Dalam Bidang Pendidikan: 

Studi Tentang Hubungan Guru Dan Murid Dalam Kitab Ta„Līm Al-Muta„allim', Skripsi (Malang: 

Fak.Tarbiyah Universitas Muhammadiyah Malang, 2001), Hal, 22. 
31

 Lina Suryani, „Pemikiran Syaikh Az-Zarnuji Dalam Kitab Ta‟Lim Muta‟Allim Tentang 

Akhlak Belajar Dan Karakter Guru Pendidikan Agama Islam‟, Skripsi (Bengkulu:Fak.Tarbiyah 

IAIN BENGKULU, 2021), Hal, 44. 
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antara nilai-nilai pendidikan karakter dalam Kitab Ta‟limul Muta‟allim 

terhadap Materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
32

 

Berdasarkan penelitian relevan di atas maka penelitian ini akan melihat 

konsep pendidik menurut Kitab Ta‟limul Muta‟allim dan relevansinya dengan 

pendidikan islam, sehingga berdasarkan hasil penelitian yang di capai atau 

dihasilkan berdasarkan analisis dan telaah dari penelitian terdahulu, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian di atas tidak ada yang sama dengan penelitian yang 

hendak peneliti lakukan karena penelitian yang akan dilakukan peneliti mengenai 

Konsep Pendidik menurut Kitab Ta‟limul Muta‟allim dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Islam.  

Dengan berbedanya hasil penelitian yang diteliti demikianpun hasil akhir 

penelitiannya juga akan sangat berbeda dan juga belum pernah ada penelitian 

yang mengangkat judul ini sehingga penelitian ini layak untuk dibahas dan 

dilanjutkan untuk dilakukan proses telaah atau analisis lebih lanjut.

                                                             
32

 Dita Wahyu Anggraeni, „Kompetensi Kepribadian Guru Menurut Peserta Didik 

Dalam Kitab Ta ‟lîmul Muta ‟Allim Karya Syech Az-Zarnuji‟, Skripsi (Malang:Fak.Tarbiyah UIN 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian library research atau kepustakaan, yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah baik dalam bentuk buku, 

jurnal, artikel, skripsi, tesis dan lain-lain yang bertujuan  untuk menjawab 

rumusan masalah yang terjadi, yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan 

kritis dan bahan-bahan pustaka yang relevan.
33

 Riset pustaka membatasi 

kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan (buku, jurnal dan 

lain-lain) saja tanpa memerlukan riset lapangan.
34

 

Ada empat ciri-ciri yang mempengaruhi sifat dan kerja penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau angka dan bukan 

dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata (eyewitness) 

berupa kejadian, orang atau benda-benda lainnya. 

2. Data pustaka bersifat siap pakai (ready-made. 

3. Data pustaka pada umunya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa 

peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data original dari 

tangan pertama di lapangan.  

                                                             
33

 Almunadi, Op. Cit., Hal, 29. 
34

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2004), Hal, 1-2. 
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4. Dan kondisi data pustaka tidak dibatasi ruang dan waktu.
35

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif deskriptif. Yaitu 

penelitian yang semata-mata hanya mendeskripsikan keadaan suatu obyek 

tertentu menurut apa adanya.
36

 Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang 

ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum/generalisasi.  

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu bahan rujukan utama yang digunakan dalam 

menjabarkan dan menganalisis suatu masalah dalam sebuah penelitian. 

Adapun sumber data primer yang peneliti gunakan yaitu: Kitab Ta‟limul 

Muta‟allim Thariqat Ta‟allum karya Syaikh Imam Az-Zarnuji. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber bacaan lainnya yang digunakan 

oleh peneliti dalam kajian ini. Beberapa sumber penunjang lainnya yaitu 

jurnal, skripsi, disertasi, tesis dan buku-buku lainnya yang menunjang 

penelitian ini. Sehubungan dengan penelitian yang dimaksudkan yang 

menjadi sumber data sekunder yaitu: 

                                                             
35

 Mestika Zed, Op.Cit., Hal, 5-6. 
36

 Siti Maysaroh, "Pesan Moral Yang Terkandung Dalam Kitab Talim Al-Muta‟allim 

Karya Syeikh Az-Zarnuji", Skripsi (Lampung:Fak.Dakwah Dan Ilmu Keguruan UIN Raden 
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a. Buku Syekh Az-zarnuji Terjemah Kitab Ta‟lim Muta‟allim Panduan 

Belajar Kaum Santri (Penuntut Ilmu) yang diterjemahkan dari Manba‟ul 

Huda oleh Sholeh ad Darimiy Cetakan Pertama 2020. 

b. Terjemah Kitab Ta‟lim Al muta‟allim dan disertai penjelasan dari 

syarahnya oleh Ust. M. Hamim Hr dari Zamzam cetakan pertama 2019. 

c. Kajian Analisis Ta‟lim Muta‟allim dilengkapi dengan Tanya jawab, Jawa 

Timur, 2015, yang diterjemahkan oleh Ust. H. Nailul Huda dari santri 

salaf press cetakan pertama. 

d. Buku Imam Az-Zarnuji Ta‟limul Muta‟allim pentingnya adab sebelum 

ilmu, solo, 2019, yang diterjemahkan dari Aqwam Media Profetika. 

e. Terjemah dan penjelasan Bidayatul Hidayah Karya Imam Al-Ghazali, 

Semarang, 2003, yang diterjemahkan oleh KH. Ustadz Yahy.a Al-

Mutamakkin, PT. Karya Toha Putra Semarang   

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan library research, yang termasuk pada 

kelompok penelitian kualitatif ini, maka peneliti sendiri yang bertindak sebagai 

instrument. Artinya peneliti akan bertindak untuk menetapkan fokus penelitian, 

memilih dan menetapkan data, mengumpulkan data dan membuat kesimpulan 

sesuai dengan data yang ditemukan. Peneliti membaca buku yang diterjemahkan 

dari terjemahan Kitab Ta‟limul Muta‟allim Karya Syeikh  Az-Zarnuji untuk 

menemukan penjelasan atau materi tentang Konsep pendidik menurut Kitab 

Ta‟limul Muta‟allim dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam. Selanjutnya 

mempelajari penjelasan atau materi tersebut. 
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D. Teknik Analisis Data 

Dalam analisis data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikan data sehingga 

dapat ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan hal tersebut. Teknik 

yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini, adalah analisis isi 

atau content analysis. Analisis isi merupakan upaya sistematik untuk 

mempelajari pokok persoalan penelitian dan dengan memilah-milah atau 

menguraikan komponen informasi yang telah dikumpulkan ke dalam bagian-

bagian atau unit-unit analisis.
37

  

Analisis ini yaitu teknik penelitian untuk menghasilkan inferensi-inferensi 

yang memiliki keabsahan data serta dapat ditiru dengan memperhatikan 

konteksnya. Adapun strategi dalam menganalisis data sebagai berikut: 

1. Mencari buku-buku, jurnal, artikel dan lain-lainnya yang sesuai dengan 

konsep pendidik menurut kitab Ta‟limul Muta‟allim dan relevansinya dengan 

Pendidikan Islam. 

2. Mengumpulkan dari berbagai sumber-sumber yang berkaitan dengan konsep 

pendidik menurut Kitab Ta‟limul Muta‟allim dan relevansinya dengan 

Pendidik Islam. 

3. Selanjutnya menguraikan semua data yang didapatkan menjadi sebuah 

informasi yang sesuai dengan konsep pendidikan menurut kitab Ta‟limul 

Muta‟allim dan relevansinya dengan Pendidikan Islam. 
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4. Kemudian menganalisis data yang diperoleh secara menyeluruh untuk 

mengetahui apa saja konsep pendidik menurut kitab Ta‟limul Muta‟allim dan 

relevansinya dengan Pendidikan Islam. 
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BAB IV 

ANALISIS KONSEP PENDIDIK MENURUT KITAB TA’LIMUL 

MUTA’ALLIM DAN RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIKAN ISLAM 

A. Konsep Pendidik Menurut Kitab Ta’limul Muta’allim 

1. Al-‘Alam/ َْالْعَلم ( Lebih Berpengetahuan /lebih alim) 

ا خْتِياَسُالاسُْتاَرِ فيَمَْثغًَِ انَْ يخَْتاَسِ الاعَْلمََ  وَالاوَْسَعَ وَالاسََهه   وَامَه

“Adapun memilih guru hendaknya dapat memilih guru yang benar-

benar „alim (pandai) lebih wira‟i dan lebih tua.” 
38

 

Gambaran dalam hal memilih seorang guru/pendidik  adalah, yang 

pertama Al-„Alam/ الْعَلمَْ   (Lebih Berpengalaman/lebih alim). Al-„Alam/ َْالعَلم 

yang merupakan isim tafdhil yang artinya lebih alim.
39
  Secara bahasa kata 

ulama/  ََالعُلم asal kata dari bentuk jama‟ kata Al-alim  ْالعَلِم . Al-„alim/  ْالعَلِم  

adalah isim fail dari kata dasar: „alima/  َعَلِم yang artinya “ yang terpelajar, 

sarjana, yang berpengetahuan, ahli ilmu”. Jadi alim adalah orang yang 

berilmu dan ulama adalah orang yang punya ilmu. Di samping itu Abudin 

menjelaskan bahwa:  
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  Syekh Az-Zarnuji, Terjemah Kitab Ta‟lim Muta‟allim Panduan Belajar Kaum Santri 

Penuntut Ilmu, terj. Sholeh ad Darimiy (Manba‟ul Huda, 2020), Hal, 32 
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 Eka Ismawati, „Nilai-Nilai Sikap Guru Dan Murid Menurut Az-Zarnuji Dalam 
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“Kata „alim/  ْالعَلِم  juga bisa disamakan dengan ulul al-albab/  ُاوُلى

 /dan al-mudzakkir ,المُضَكِّي  /al-mudzakki ,اوُلىُ الىُّهاَ   /ulul annuha , الااَلْثاَ بِ 

 Dengan merujuk pada makna yang terkandung dalam kata-kata .المُضَكِّشْ 

tersebut, maka menjadi seorang guru harus memiliki kecerdasan intelektual 

yang tinggi sehingga mampu menangkap pesan-pesan ajaran, hikmah, dan 

petunjuk dari segala bentuk ciptaan Tuhan. Serta memiliki potensi batiniyah 

yang kuat sehingga dia dapat mengarahkan hasil kerja dan kecerdasannya 

untuk diabdikan kepada Tuhan. Selain itu, guru harus dapat membersihkan 

diri peserta didik dari segala perbuatan dan akhlak yang tercela dengan cara 

membina, memelihara, mengarahkan, dan membimbing, serta memberikan 

bekal ilmu pengetahuan juga pengalaman dan keterampilan.” 
40

 

Syekh Ibrahim bin Ismail memberikan penjelasan tentang kata „alam / 

 :yang dimaksud oleh Az-Zarnuji, yaitu العَلمَْ 

“Yang dimaksud lebih alim yaitu guru yang ilmunya selalu 

bertambah. Bila kita menganalisis dari segi bahasa kata „alam /  َْالعَلم 

merupakan isim tafdhil yang berarti lebih alim. Jadi sosok guru yang 

diinginkan oleh Az-Zarnuji adalah guru yang tidak hanya sekedar alim tetapi 

guru lebih alim yang ilmunya selalu bertambah”.  

                                                             
40

 Abudin Nata, Perspektif  Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid: Studi Pemikiran 
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Menurut Abdurrahman an-Nahlawi berpendapat bahwa:” seorang 

guru harus meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan kajiannya, 

sebagaimana diserukan Allah kepada para pengikut Rasul”. Seperti dijelaskan 

dalam Al-Qur‟an Surah Al-Imran:79  

 

 

 

Artinya:”Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh 

Allah, serta hikmah dan kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia, 

“Jadilah kamu penyembahku, bukan penyembah Allah,” tetapi (dia berkata), 

“Jadilah kamu pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan 

karena kamu mempelajarinya!”
41

 

 

Alim (berilmu) adalah karakter pertama yang disandangkan pada 

seorang guru oleh Az-Zarnuji. Guru yang alim dalam konteks pendidikan saat 

ini dapat diartikan sebagai persyaratan intelektual (akademis) yang termasuk 

dalam kompetensi professional, yaitu kemampuan menguasai materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan peserta didik 

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 

Pendidikan. Dalam ikarya iImam iAl-Ghazali imenjelaskan ibahwa iadab 

iseorang iyang ialim,
42

 iada itujuh ibelas iadab iorang iberilmu iyang iharus 

idijaga. iDiantaranya isebagai iberikut: i 

                                                             
41 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, Hal, 60. 
42

 Imam Al-Ghozali, Terjemah dan Penjelasan Bidayatul Hidayah, terj. KH. Ustadz 

Yahya Abdul Wahid Dahlan Al-Mutamakkin, (semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang), Hal. 

150. 



34 
 

 
 

a. Selalu itenang i 

b. Bersabar i 

c. Penuh iwibawa idan imenundukkan ikepala 

d. Duduk idengan iterhormat 

e. Tidak isombong ikepada isiapapun ikecuali ikepada iorang-orang iyang 

izhalim idengan itujuan imemperingatkan imereka 

f. Lemah-lembut ikepada ipeserta ididik 

g. Bersikap ihalus ikepada imurid iyang inakal 

h. Mengingatkan iorang iyang ibodoh idengan ipetunjuk iyang ibaik idan 

itidak imarah ipadanya 

i. Tidak igengsi iberucap i“aku itidak itahu” i 

j. Mencurahkan iperhatian ikepada iseorang ipenanya idan imemahami 

ipertanyaannya. 

k. Mengutamakan isikap irendah ihati idalam iberbagai iacara idan imajelis 

l. Tidak ibergurau iatau ibermain 

m. Menghalangi ipeserta ididik idari ibelajar ifardhu ikifayah isebelum 

ifardhu i„ain idan imemahamkan ikepadanya ibahwa ifardhu i„ain-nya 

iadalah imemperbaiki ilahiriyah idan ibatiniyahnya idengan itakwa. 

n. Mengatur idirinya idengan itakwa iterlebih idahulu i(sebelum imengatur 

iorang ilain), iagar ipara imurid idapat imeneladani itingkah ilakunya 

iterlebih idahulu isebelum imengikuti itutur ikatanya. i 

o. Menerima idalil i(yang ibenar iwalaupun idari ilawan), isegera itunduk 

idan ikembali ikepada ikebenaran iketika imerasa ibersalah, imenjauhkan 

imurid idari isetiap iilmu iyang iberbahaya idan imelarangnya idari 

imencari iilmu iuntuk itujuan iselain iAllah 

 

2. Al-Wara’ i/ i  i i(Lebih imenjaga/menjaga idiri) الىَسَءْ 

 وَالاسََهه 
43

ا خْتِياَسُالاسُْتاَرِ فيَمَْثغًَِ انَْ يخَْتاَسِالاعَْلمََ وَالاوَْسَعَ   iوَامَه

Al-Awra‟/ i  i imerupakan ibentuk itafdhil idari iisim imasdar الاوَْرَءْ 

ial-war‟u/ i i  iyang imemiliki iarti irekso iatau ijaga. iYang ikemudian الوَرْء  

iditarik imenjadi iisim isifat ial-wira‟i i/ i  iyang iberarti iorang iyang الوِرَاءِ 

imenjaga. iDalam iistilah isyari‟at, iwira‟i iartinya iorang iyang 

                                                             
43 Syekh Az-Zarnuji, Kajian dan Analisis Ta‟limul Muta‟allim serta dilengkapi Tanya 

Jawab, terj. KH. Abdullah Kafabihi Mahrus (Kediri: Santri Salaf Press, 2015), Hal, 89. 
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imeninggalkan isesuatu iyang imeragukan, imeninggalkan ihal iyang 

imembuat ikita itercela, imengambil ihal iyang ilebih ikuat, idan 

imemaksakan idiri iuntuk imelakukan ihal idengan ilebih ihati-hati. 

Menurut iAbd ial-rahman iwara‟ imerupakan iketakutan idalam idiri 

iseorang iyang imembuatnya itercegah idari iurusan iduniawi iyang itidak 

ijelas ibaginya, isebagai ikewaspadaan iterhadap isiksa iAllah iswt. iBeliau 

ijuga imenyatakan ibahwa isiapapun iorang iyang itidak imemiliki iwara‟, 

iibadahnya ibagaikan ibangunan iyang itidak iberfondasi.
44

 

Menurut iAz-Zarnuji ibahwa iguru iharus iwara‟ ihal iini ijelas 

imengandung imuatan imoral. iDalam imasalah iwara‟ isebagian iulama 

imeriwayatkan ihadist idari iRasulullah isaw isebagai iberikut: i 

ًِ وَسَلهمْ  ُ عَليَْ ِ صَلهً الَّله ُ قاَلَ  سَوَي تعَْضُهمُْ حَذِيْثاً فيِ الْثاَ بِ عَهْ سَسُىلِ الَّله اوَهً

ا أنَْ يمُِيْتًَُ فيِ ُ تعََا لًَ تأِحََذِ ثلَََثةَِ أشَْياَءَ إمِه ًِ اِتْتلََِيُُ الَّله عْ فيِ تعََلُّمِ  مَهْ لمَْ يتَىََسه

لْطَا نِ   ًِ تِخِذْ مَةِ السُّ سَاتِيْقِ أوَْ يثَْتلَِي ًِ أوَْ يىُْقِعًَُ فيِ الشه شَثاَ تِ  

Artinya i:“Bagi isiapapun iyang itidak iwira‟i idi iwaktu ibelajarnya, 

imaka iAllah iswt iakan imemberinya iujian isalah isatu idari itiga 

iperkara;Allah iswt iakan imencabut inyawanya idalam iusia imuda, iatau 

iAllah iswt iakan imenempatkannya ipada iperkampungan iorang-orang 

ibodoh iatau iAllah iswt iakan imemberikan icobaan iuntuknya imenjadi 

ipelayan ipejabat”.
45

 

 

كْثشَُ أَ ذُيُ ئِ يْسَشَ وَفىََا أَ وْفعََ وَالتهعَلُّمُ لًَُ أَ وْسَعَ كَا نَ عِلْمًَُ أَ كَا نَ طَلِةُ الْعِلْمِ   

                                                             
44
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Dosen‟, At-Tajdid: Jurnal Ilmu Tarbiyah, 5.2 (2016), Hal, 192. 
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Menurut iSyekh iAz-Zarnuji iapabila iseorang ipelajar imau ibersikap 

iwara‟ imaka iia iakan imendapatkan i3 i(tiga) ikeutamaan idari iAllah iSWT. 

iTiga ikeutamaan ibersikap iwara‟ ibagi iseorang ipelajar/peserta ididik iyaitu 

iilmunya ilebih ibermanfaat, ibelajar imenjadi imudah, idan 

imemperoleh/mendapatkan ifaedah iyang ibanyak.
46

 i 

3. Al-Asanna/ i  i i(Berpengalaman/lebih itua i) الَاسَهه 

47
ا خْ تِياَسُالاسُْتاَرِ فيَمَْثغًَِ انَْ يخَْتاَسِالاعَْلمََ وَالاوَْسَعَ وَالاسََهه   وَامَه

 “Adapun imemilih iguru ihendaknya idapat imemilih iguru iyang 

ibenar-benar i„alim i(pandai) ilebih iwira‟i idan ilebih itua.” i  

i 
Secara ikonteksual iAl-Asanna/ i  .i i iberarti ilebih itua الَاسَن  

iNamun, idalam iistilahnya ilafadz iini ijuga ibermakna ilebih itua iilmunya, 

ipengalamannya idan ikedewasaannya. iMenjadi iguru iberarti idituntut 

iharus imemiliki ikeahlian isebagai iguru, imemiliki ikepribadian idan 

iterintegrasi, imemiliki imental iyang isehat, iberbadan isehat, idan imemiliki 

ipengalaman idan ipengetahuan iyang iluas. 

Dalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia imendefinisikan idewas 

idalam ibeberapa iarti, iyakni: isampai iumur, iakil ibaligh i(bukan ikanak-

kanak iatau iremaja ilagi), imatang i(tentang ipikiran, ipandangan, idan ilain 

                                                             
46

 Lailatul Fadhilah, „Konsep Wara‟ Dan Tawakal Menurut Az-Zarnuji Dalam Kitab 
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isebagainya). iDalam ipandangan iislam, isecara iperiode iperkembangan 

imanusia idijabarkan idalam ibeberapa iperiode, iyaitu:
48

 

a. Periode iPrenatal i(masa ipembuahan ijanin ididalam iperut iibunya). 

b. Periode iThufulah/  i(kanak-kanak), idimulai isemenjak iseseorang ط ف لةَْ 

ilahir ike idunia idalam ikata ilain iadalah imasa ibayi ihingga iusia i18 

iatau i24 ibulan. 

c. Periode iTamyiz, iperiode iyang isudah imencapai iusia idimana iseorang 

isudah imulai ibisa imembedakan imana ihal ibaik idan iyang iburuk 

iuntuk idirinya. iUmur ipada iperiode itamyiz imenurut imayoritas iulama‟ 

iadalah i7 itahun idan iberakhir isetelah isampai ipada imasa ibaligh. 

d. Periode iBaligh, ipada imasa iini iperkembangan itubuh idan iakal 

iseseorang itelah imencapai ikesempurnaan. i 

e. Periode iar-Rusyd, imasa ikedewasaan iyang idatang ibersama idengan 

idatangnya imasa ibaligh. iApabila ibatasan iusia ibaligh iadalah i15 

itahun, imaka isifat iar-Rusyd iantara i15-17 itahun. i i 

4. Berwibawa i 

ادِ تْهِ  أتيِ سُليَْمَانَ   حَلِيْمًا صَثىُْسًا وَقاَلَ ثثَتَُّ عِىْذَ حَمه
49

 وَجَذْ تًُُ شَيْخًا وَقىُْسً 

 فىَثَتَُّ 

 
Artinya:”Saya idapati iHammad isudah itua, iberwibawa, isantun, 

idan ipenyabar. iDan ibeliau iberkata i“Maka iaku imenetap idi isamping 

iHammad ibin iAbi iSulaiman, idan iaku ipun itumbuh idan iberkembang”. i
50
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Imam iAz-Zarnuji imengatakan ibahwa iAbu iHanifah idalam 

imemilih iHammad ibin iSulaiman iRahimahullah isetelah iberpikir ipanjang 

ibeliau imengatakan i:” iAbu iHanifah iberkata: iAku imendapati iBeliau 

i(Syaikh iHammad ibin iSulaiman) isaya ikenal isebagai isosok iorang itua i 

iyang iagung iderajatnya, ibijaksana iserta iPenyabar.
51

 

Guru iyang iberwibawa i/agung iderajatnya idisegani ioleh imuridnya, 

inamun iperlu idiketahui ibahwa iwibawa iitu itidak idapat idicari inamun 

iterbentuk idari iketeladanan. iMemberi iketeladanan isekali iakan ilebih 

ifasih idaripada iberpidato iseribu ikali. iKeteladanan iakan imasuk ikedalam 

irelung ihati isedangkan ipidato iterkadang ihanya imasuk imelalui itelinga 

ikanan idan ikeluar idari itelinga ikiri.
52

 

Wibawa imerupakan isikap imental iseseorang iyang iditampilkan 

isehingga iia iselalu imendapat iperhatian, iserta ipenilaian ipositif ioleh 

iorang ilain idalam isegala isituasi. iWibawa ijuga idapat idikatakan isebagai 

ikemampuan iuntuk imempengaruhi iorang ilain imelalui isikap idan itingkah 

ilaku iyang imemiliki ijiwa ikepemimpinan idan idaya itarik. I 

Syekh iaz-Zarnuji imemasukkan isifat iwibawa isebagai ikarakter 

iguru/pendidik ikarena itanpa iadanya ikewibawaan iseorang iguru imaka 

ipendidikan itidak iakan iberhasil idengan ibaik. iDalam imelaksanakan 

iperan/tugas isebagai iguru, ihal iterpenting iyang iharus idiperhatikan ibagi 

iseorang iguru iadalah ipersoalan ikewibawaan. iKarena ikewibawaan 
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imenjadikan isuatu ipancaran ibatin iatau itauladan iyang idapat 

imenimbulkan ipada ipihak ilain i(peserta ididik) iuntuk imengakui, 

imenerima idan imenuruti.
53

 

Menurut iAz-Zarnuji isebaiknya iseorang iguru idalam imencari iilmu 

ipengetahuan iharus imenanamkan isifat itawakkal idan itidak isibuk iuntuk 

iselalu imendapatkan ihal iduniawi isemata, ikarena idapat imerusak ihati 

iyang imenyebabkan isulit iuntuk imendapatkan iakhlak iyang imulia.
54

 I 

Guru iyang iberwibawa iialah iguru iyang imampu imenguasai 

imuridnya iatau ilebih itepatnya imenguasai ikeadaan ikelas idengan itenang 

idi isaat iterjadi ikeributan isehingga ikelas imenjadi itenang. 

5. Al-Hilm/ i  i i(Penyantun/murah ihati) الحِلْمُ 

ادِ  تْهِ  أتيِ   صَثىُْسًا وَقاَلَ ثثَتَُّ عِىْذَ حَمه
55

وَجَذْ تًُُ شَيْخًا وَقىُْسً حَلِيْمً ا

 سُليَْمَانَ فىَثَتَُّ 

Artinya:”Saya idapati iHammad isudah itua, iberwibawa, isantun, 

idan ipenyabar. iDan ibeliau iberkata i“Maka iaku imenetap idi isamping 

iHammad ibin iAbi iSulaiman, idan iaku ipun itumbuh idan iberkembang”. 

Al-Hilm/ i  /i isecara ibahasa iberarti itidak ibergegas. iAl-Hilm م  الحِلْ 

i  i i iadalah idia itidak itergesa-gesa imenjatuhkan ihukuman ikepada الحِلْم  
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iorang iyang ibersalah iuntuk imemberi ikesempatan ibaginya iuntuk 

imemperbaiki ikesalahannya. 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, isantun iberarti ihalus 

idan ibaik i(budi ibahasanya, itingkah ilakunya), ipenuh irasa ibelas ikasih, 

itenang, isuka imenolong. iBegitu ijuga idalam isebuah itafsir imenyebutkan 

ibahwa ipenyantun iadalah iseseorang iyang idapat imenahan imarah, 

isehingga idia isabar, itenang, idan itidak iberontak. 

Santun imerupakan isifat ihalus idan ibaik idari isudut ipandang itata 

ibahasa imaupun itata iperilakunya ike isemua iorang. iSantun iadalah isikap 

idan iperilaku iyang iterkait idengan inorma-norma iyang iberlaku idalam 

imasyarakat. iPerilaku iini idi iwujudkan idalam ihubungan idiri isendiri, 

ikeluarga, isekolah idan imasyarakat.
56

 i 

6. Penyabar idan iPenuh iKasih iSayang 

ادِ تْهِ  أتيِ سُليَْمَانَ فىَثَتَُّ   وَجَذْ تًُُ شَيْخًا وَقىُْسً حَلِيْمًا صَثىُْسًا وَقاَلَ ثثَتَُّ عِىْذَ حَمه

 

Artinya:”Saya idapati iHammad isudah itua, iberwibawa, isantun, 

idan ipenyabar.
57

 iDan ibeliau iberkata i“Maka iaku imenetap idi isamping 

iHammad ibin iAbi iSulaiman, idan iaku ipun itumbuh idan iberkembang”. 

Sabar i(ash-shobru) imenurut ibahasa iadalah imenahan idiri idari 

ikeluh ikesah. iKata ishobru iterdiri iatas ihuruf isad, iba idan ira imerupakan 

ibentuk imasdar idari ikata isabara i(fi‟il imadhi). iBersabar iartinya 
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iberupaya isabar. iAda ipula iash-shibru idengan imeng-kashrah-kan ishad 

iartinya iobat iyang ipahit, iyakni isari ipepohonan iyang ipahit. iSelanjutnya 

iIbn iFaris imenyebutkan idua iarti idari isabar: ia‟la ial-sya‟i i(puncak 

isesuatu) idan ijins imin ial-hijarah i(sejenis ibatu). iDua iarti iini iberkaitan 

idengan ikata isabar isebelumnya, isebab ikedudukan isabar isangat imulia 

idan iorang iyang isabar imemiliki ikekokohan ijiwa ilaksana ibatu. iKata iAl-

Shabar ijuga iberarti ikonsisten i(al-istiqomat iwa ial-muddawamah) idan 

imenunggu i(al-intidzar). 

Hakikat sabar dari segi makna adalah perilaku (khuluq) jiwa mulia 

yang dapat menahan diri dari perbuatan yang tidak baik. Sabar adalah 

kekuatan jiwa yang dapat mendatangkan keshalehan/kealiman bagi dirinya 

dan kelurusan perbuatannya. Ali bin Abi Thalib berpendapat, sabar adalah 

kendaraan yang tidak akan tergelincir. Abu Muhammad al-Hariri 

berpendapat, pengertian sabar adalah kedamaian jiwa tanpa membedakan 

antara keadaan saat menerima cobaan dan keadaan saat menerima nikmat.
58

  

Seperti syair masyhur yang diharap syair tersebut adalah gubahan 

sahabat Ali bin Abi Thalib. Syair masyhur tersebut menjelaskan 

bahwasannya tidak akan kita semua mampu meraih ilmu beserta manfaatnya 

kecuali kita memiliki 6 (enam) perilaku, dan yang salah satunya adalah sabar. 

 الََا لَا تىَاَلُ الْعِلْمِ اِلاه تسِِتهةٍ ۞ سَأوُْثِيْكَ عَهْ مَجْمُىعِهَا تِثيَاَنِ 

                                                             
58

 Agus Suprianto, "Sabar Dalam Alquran (Analisis Perbandingan Fii Zhilal Al-Qur‟an 
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 رَكَاءٍ وَحِشْصٍ وَاصْطِثاَسٍ وَتلُْغَةٍ ۞ وَاسِْشَادِ اسُْتاَرِ وَطىُْلِ صَمَانِ 

Ingatlah! Kamu tidak akan mendapatkan ilmu yang manfaat kecuali 

dengan 6 (enam) syarat, akan kututurkan semuanya padamu secara jelas. 

(yaitu) cerdas, semangat, sabar, biaya, petunjuk ustadz dan waktu yang 

lama.
59

    

Orang yang berilmu hendaknya memiliki rasa kasih sayang, mau 

memberi nasehat serta tidak berbuat dengki. Dengki itu tidak ada manfaatnya, 

bahkan dapat membahayakan pada diri sendiri. Syaikhul Islam Burhanuddin 

RA. Berkata: Banyak ulama yang berkata, “Putra seorang guru (ulama) dapat 

menjadi alim, karena sang guru selalu menginginkan agar murid-muridnya 

menjadi ulama ahli Al-Qur‟an, kemudian berkat I‟tikad (niat) yang bagus dan 

kasih sayangnya (kepada murid-muridnya) putranya menjadi alim”.
60

  

Imam Az-Zarnuji berkata: “Orang yang berilmu harus bersifat kasih 

sayang, memberi nasihat dan tidak iri, karena iri hanya merusak dan tidak 

bermanfaat”.
61

 

Dengan demikian menjadi seorang pendidik haruslah menanamkan 

dalam dirinya sifat sabar dan kasih sayang. Karena sabar bukanlah masalah 

biasa atau masalah sekunder (pelengkap), tetapi merupakan masalah primer 

yang dibutuhkan oleh manusia untuk meningkatkan kualitas material dan 

moralnya, dengan mencapai kebahagiaan individual dan sosial. Siapa yang 
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sabar pasti akan mendapat tujuan yang diinginkan, tetapi bagi yang tidak 

sabar pasti tidak akan mendapat sesuatu. 

B. Analisis Relevansinya Dengan Pendidikan Islam 

Kepribadian iguru ipendidikan iagama iislam itidak ihanya imenjadi 

idasar ibagi iguru/pendidik iuntuk iberperilaku, itetapi ijuga iakan imenjadi 

imodal iketeladanan ibagi ipara ipeserta ididiknya idalam iperkembangannya. 

iDengan idemikian i ipendidikan iislam ikhususnya idalam ikompetensi 

ikepribadian isangat imenekankan ipada ipribadi iguru ikarena isesuai idengan 

ifungsinya isebagai ipembangun ikualitas imanusia, ipribadi iguru imemiliki 

iandil iyang isangat ibesar iterhadap ikeberhasilan ipendidikan ikhususnya idalam 

ikegiatan ipembelajaran. iKompetensi ikepribadian iguru iini imemiliki iperan 

idan ifungsi iyang isangat ipenting idalam imembentuk ikepribadian ianak, iguna 

imenyiapkan idan imengembangkan isumber idaya imanusia i(SDM), iserta 

imensejahterakan imasyarakat, ikemajuan iNegara idan ibangsa ipada iumumnya. 

Pendidik imerupakan ikunci isekaligus iujung itombak idalam imencapai 

imisi ipembaharuan ipendidikan iyang iberkualitas.
62

 iPendidik iberada ipada 

ititik isentral iuntuk imengatur, imengarahkan idan imenciptakan iSusana 

ikegiatan ibelajar imengajar iyang iberkualitas. iDalam ikitab iTa‟limul 

iMuta‟allim imenyatakan, ibahwa ikonsep ipendidik imemiliki i6 iaspek, iyakni: 
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Pertama, iAl-„Alam/  .i( iLebih iBerpengetahuan i/lebih ialim) لْعَلَمْ ا

iSeperti iyang itelah idijelaskan ioleh ipenulis idi iatas ibahwa iseorang ipendidik 

idiharapkan imemiliki ikealiman iyang itinggi, isalah isatunya iadalah 

icerdas,cendekia idan ipandai. iMelalui ikemampuan idalam iarti ikecerdasan 

idan ikepandaian, iseorang ipendidik imampu imenjadi iseseorang iyang 

iditeladani idari isisi ipengetahuan, ikarena iia iberpengetahuan isecara iluas. 

iDalam ihal iini, ikonsep ipendidik imenurut ikitab iTa‟limul iMuta‟allim ijika 

idikaitkan idengan ikonsep ipendidik ipendidikan iislam iyang iditinjau idari 

iUndang-Undang iNo i14 iTahun i2005 iTentang iGuru idan iDosen iyang 

imemuat iempat ikompetensi iguru iyang iterdiri idari ikompetensi ipedagogic, 

ikompetensi ipersonal/kepribadian, ikompetensi isosial, idan ikompetensi 

iprofessional. iAl-„Alam/ i i  imasuk idalam ikompetensi ipedagogic iyang الْعَلمَْ 

imana imerupakan ikompetensi idalam ikegiatan ibelajar imengajar. 

iKemampuan imengelola ipembelajaran ipeserta ididik iyang imeliputi 

ipemahaman iterhadap ipeserta ididik, iperancangan idan ipelaksanaan 

ipembelajaran, ievaluasi ihasil ibelajar, idan ipengembangan ipeserta ididik 

iuntuk imengaktualisasikan iberbagai ipotensi iyang idimilikinya. iJika idilihat 

idari ikarakteristik ipendidik imenurut iAl-Qur‟an idalam iBuku iIlmu 

iPendidikan iIslam i(Bahan iajar) iitu iada i5 i(lima) ikategori, iyakni: iKeimanan 

iseorang ipendidik, imoral/akhlak ipendidik, ifisik ipendidik, iakal idan ispiritual 

ipendidik, idan ipendidik iyang iprofessional.
63

 i 
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Disini iAl-„Alam/  i  imasuk idalam ikarakteristik iakal idan ispiritual الْعَلمَْ 

ipendidik idan ikeimanan iseorang ipendidik, iyang imana iseorang ipendidik 

iharus imemiliki ikecerdasan iyang ibaik, idan imemahami ikelimuannya, ibenar 

idan itepat iketika imelakukan isesuatu/bertindak iselalu imelakukan iperbaikan 

ipada isetiap ikegiatan. iKarena ihal iini isangat iberpengaruh iuntuk ipendidik 

idalam imemberikan ikeilmuannya ikepada ipeserta ididik, ijadi ikarakter iini 

isudah icocok iatau imumpuni ijika iharus idimiliki ioleh iseorang ipendidik. 

iKeimanan imerupakan ipondasi ibagi isetiap imuslim, iapalagi ibagi iseorang 

ipendidik. iJadi iseorang ipendidik iitu iharus iselalu ibertakwa, imendekatkan 

idiri, idan iselalu iberdzikir ipada iAllah ikarena isifat itersebut itelah 

imencerminkan isifat-sifat iyang iakan imenjadikan ipendidik iyang ilebih 

iberkualitas. 

Kedua, iAl-Wara‟ i/ i  i i(Lebih imenjaga/menjaga idiri). iSeperti الوَرَءْ 

iyang isudah idijelaskan ioleh ipenulis idi iatas ibahwa iseorang ipendidik 

idiharapkan imemiliki isifat iWara‟, iyakni ibentuk ikepribadian idan iharga idiri 

isebagai iseseorang iyang ibermartabat isehingga imenjadi ipribadi iyang iselalu 

iterjaga idalam ikepercayaan. iKonsep ipendidik iini ijika iditinjau ioleh i4 

ikompetensi iyang iharus idimiliki iseorang ipendidik, ikonsep iini imasuk idalam 

ikategori ikompetensi ipersonal/kepribadian. iKarena itermasuk ikompetensi 

isikap, iketeladanan, ikewibawaan, iberakhlak imulia idan ilain-lain. iJika idilihat 

idari ikarakteristik ipendidik imenurut iAl-Qur‟an, imaka ikonsep iini imasuk 

ipada ikategori imoral/akhlak ipendidik. iYang imana ikarakter imoral iini 

isangat ipenting ibagi iseorang ipendidik, iseperti iperilaku ipenyayang, ijujur, 
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isantun, ibersahabat, irendah ihati, imurah isenyum, isabar, itidak isombong, 

iadil, iamanah idan ilain isebagainya. iKarakter iini iada itercermin ipada 

iseorang ipendidik iyang ibaik iyang iamar ima‟ruf inahi imunkar, iyang ibisa 

imenjadi iidola ipeserta ididiknya. 

Ketiga, iAl-Asanna/ i  i i(Berpengalaman/lebih itua i). iSeperti iyang الاسََن  

isudah idijelaskan ioleh ipenulis idi iatas ibahwa iseorang ipendidik iharusnya 

imemiliki ipengalaman iyang ibanyak, iatau idari isisi iumur itelah ilebih 

iberumur/tua idan imatang.
64

 iKarena iia i iseorang ipendidik idan ipengarah 

iyang iberperan iaktif idalam iproses ikegiatan ibelajar imengajar. iSama ihalnya 

idengan iyang idi iatas ijika iditinjau idari iempat ikompetensi iyang iharus 

idimiliki iseorang iguru/ ipendidik, ikonsep iini imasuk idalam ikategori 

ikompetensi iprofessional ikarena ilebih iberpengalaman ijuga ikompetensi 

ipersonal/kepribadian. iKarena itermasuk ikompetensi idalam ipenguasaan 

imateri iajar iyang iakan idiampu ioleh iguru/pendidik idan ijuga imerupakan 

isikap iatau ikepribadian iseorang ipendidik. iAda ibeberapa ipandangan iahli 

imengenai ikompetensi iprofesional iguru. iMenurut iCooper iterbagi imenjadi i4 

ikomponen ikompetensi idasar, iyakni: 

a. Memiliki ipengetahuan idan imenguasai ibidang istudi iyang idibinanya. i 

b. Memiliki ipengetahuan itentang ibelajar idan itingkah ilaku imanusia. i 

c. Memiliki isikap iyang itepat itentang idiri isendiri, isekolah, iteman isejawat 

idan ibidang istudi iyang idibinanya. i 
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d. Memiliki iketerampilan idalam itekhnik imengajar.
65

 i 

Jika idilihat idari ikarakteristik ipendidik imenurut i iAl-Qur‟an, ikonsep 

iini imasuk idalam ikategori ipendidik iyang iprofessional. iKarena iprofessional 

idisini iadalah iseorang ipendidik iharus ilebih imemahami ibetul itentang 

itugasnya, ibagaimana icara ipenyampaian idan ipengajarannya. iKarena ihal iini 

idapat imenilai isukses itidaknya iseorang ipendidik idalam imenyampaikan 

ipengetahuannya ikepada ipeserta ididik. 

Keempat, iberwibawa. iSeperti iyang isudah idijelaskan ioleh ipenulis idi 

iatas, ibahwa iseorang ipendidik isudah isemestinya imemiliki iakhlak, imoral 

idan iberbudi ipekerti iyang ibaik, ikarena iia iakan imenjadi itauladan iyang 

ibaik ibagi ipeserta ididiknya. iSebagaimana iyang iterdapat idalam isifat iNabi 

iMuhammad iSAW.yang iterdapat idalam iQS. iAl-Ahzab iayat i21 isebagai 

iberikut; 

 i 

 i i i i i 

 i 

 

 iArtinya: i“Sesungguhnya itelah iada ipada idiri iRasulullah iitu isuri 

itauladan iyang ibagimu iyaitu ibagi iorang-orang iyang imengharap i(rahmat) 

iAllah idan i(kedatangan) ihari ikiamat idan idia ibanyak imenyebut iAllah.” 

i(QS. iAl-Ahzab:21) i
66

 

 

Ditinjau idari iempat ikompetensi iyang iharus idimiliki ioleh 

iguru/pendidik, ikonsep iini imasuk idalam ikategori ikompetensi 
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ipersonal/kepribadian. iHal iini idibuktikan idengan ikepribadian ipendidik iyang 

imantab, istabil, idewasa, iarif idan iberwibawa, imenjadi iteladan ibagi ipeserta 

ididik, idan iberakhlak imulia. iJika idilihat idari ikarakteristik ipendidik 

imenurut iAl-Qur‟an ikonsep iini imasuk idalam ikategori imoral/akhlak 

ipendidik. iKarena ikewibawaan iyang idimiliki imenjadikan iia iseorang 

ipendidik iyang ipatut imenjadi itauladan iyang ibaik. iSeperti ipepatah ijawa 

iyang imengatakan iguru iitu idigugu idan iditiru. 

Kelima, Al-Hilm/   الحِلْم (Penyantun/murah hati). Konsep kelima ini 

merupakan konsep seorang pendidik yang harus memiliki kebijaksanaan dalam 

melakukan suatu hal. Pendidik  memiliki dasar norma dan pengetahuan sehingga 

dalam perbuatannya akan mengedepankan kemaslahatan dan budi pekerti. Jika 

dikaitkan dengan empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, 

maka konsep ini masuk dalam kategori kompetensi personal/kepribadian. Sama 

halnya dengan yang sebelumnya bahwasannya konsep ini selaras atau sama-sama 

membahas tentang sikap, perilaku, akhlak dan moral seorang pendidik. Sudah 

sepatutnya seorang pendidik memiliki sikap yang santun, murah hati karena 

nantinya akan banyak disegani oleh peserta didiknya. Dilihat dari karakteristik 

pendidik menurut Al-Qur‟an, maka konsep ini masuk dalam kategori yang 

pastinya pada moral/akhlak pendidik. Tidak diragukan lagi, jika karakter moral 

atau akhlak ini ada pada diri seorang pendidik, maka bisa menjadi idola peserta 

didiknya. 
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Keenam, penyabar dan penuh kasih sayang. Seorang pendidik harus 

memiliki sifat penyabar dan penuh kasih sayang. Apalagi ketika menemukan 

peserta didik yang pada kenyataannya ia akan mendapatkan berbagai macam tipe 

dan karakter dari peserta didik itu sendiri. Sebagaimana yang terdapat dalam QS. 

Asy-Syura ayat 43; 

 

Artinya:” Tetapi barangsiapa bersabar dan memaafkan, sungguh yang 

demikian itu termasuk perbuatan yang mulia.” (QS. Asy-Syura: 43) 
67

   

 

Ayat di atas menjelaskan bahwasannya jika seorang pendidik menerima 

perlakuan yang jahat dan sejenisnya oleh orang lain atau peserta didiknya, dan ia 

lebih memilih sabar dalam menghadapinya karena sudah tertanam dalam dirinya 

rasa kasih sayang terhadap peserta didiknya maka seorang pendidik tersebut telah 

melakukan sesuatu yang utama dan mulia dan mereka berhak mendapat pahala 

yang banyak. Hal ini jika ditinjau melalui empat kompetensi yang harus dimiliki 

oleh pendidik/guru, maka konsep ini masuk dalam kategori kompetensi 

kepribadian/personal. Karena sudah terlihat jelas bahwa sikap penyabar dan kasih 

sayang itu merupakan karakter atau kepribadian sosok seorang pendidik. Dan jika 

dilihat dari karakteristik pendidik menurut Al-Qur‟an, konsep ini tentunya masuk 

dalam kriteria moral/akhlak pendidik. Karena sudah sangat jelas bahwa sikap 

penyabar dan kasih sayang merupakan karakter atau perilaku dari kepribadian 

seorang pendidik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari rangkaian pembahasan dan uraian di atas mengenai konsep pendidik 

menurut kitab Ta‟limul Muta‟allim dan relevansinya dengan Pendidikan Islam, 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konsep pendidik menurut Kitab Ta‟limul Muta‟allim adalah Al-„Alam/ lebih 

alim (lebih berpengetahuan) yaitu seorang pendidik yang ilmunya selalu 

bertambah, memiliki wawasan yang luas, wara‟ (lebih menjaga diri) yaitu 

seorang pendidik yang mampu menjaga dirinya dari sesuatu yang membuat 

dirinya tercela, mampu meninggalkan kemaksiatan, al-asanna (lebih matang 

usianya/lebih berpengalaman) yaitu seorang pendidik yang memiliki keahlian 

sebagai seorang pendidik, memiliki kepribadian dan terintegrasi, mental yang 

kuat, berbadan sehat, dan tentunya memiliki pengalaman yang cukup, 

berwibawa yaitu seorang pendidik yang agung derajatnya disegani oleh 

muridnya, dan wibawa terbentuk dari keteladanan karena ia akan menjadi 

tauladan bagi peserta didiknya, al-hilm (penyantun/murah hati) yaitu seorang 

pendidik yang memiliki kebijaksanaan dalam melakukan suatu hal. Pendidik 

yang memiliki dasar norma dan pengetahuan sehingga dalam perbuatannya 

akan mengedepankan kemaslahatan dan budi pekerti, penyabar dan penuh 

kasih sayang) yaitu seorang pendidik yang sabar dan penuh kasih sayang
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dalam menghadapi atau mendapati berbagai macam tipe dan karakter dari 

peserta didik itu sendiri. 

2. Konsep pendidik menurut kitab ta‟limul muta‟allim memiliki relevansinya 

dengan  pendidikan islam dibuktikan dengan empat kompetensi guru 

(kompetensi pedagogik, kompetensi personal, kompetensi sosial, kompetensi 

professional). Hanya saja sebutannya yang membedakan, konsep pendidik 

menurut Kitab Ta‟limul Muta‟allim menggunakan bahasa klasik/tradisional 

akan tetapi pendidikan islam sudah menggunakan bahasa yang modern. 

Konsep di atas merupakan konsep yang masih layak diterapkan dan 

memiliki relevansi dengan dunia pendidikan islam saat ini, hal ini menunjukkan 

bahwa konsep tersebut bisa diterapkan dan dipakai dalam dunia pendidikan saat 

ini, untuk melakukan pembentukan moral/tingkah laku seorang pendidik yang 

mulia.  

B. Saran  

Adapun saran dari peniliti adalah: 

1. Bagi seorang pendidik/guru sebaiknya lebih memperhatikan konsep, karakter 

atau akhlak yang harus ia miliki ketika menjalankan profesinya, karena segala  

tingkah laku seorang pendidik/guru akan dijadikan patokan oleh murid nya 

karena pendidik/guru itu digugu dan ditiru. 

2. Untuk civitas akademik, peniliti berharap agar dapat melanjutkan dan 

mengembangkan pemikiran/gagasan Az-Zarnuji untuk berperan yang 

signifikan terhadap perkembangan pendidikan agama islam. 
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3. Bagi lembaga pendidikan perlu memperhatikan karakter, moral/tingkah laku 

yang dimiliki seorang pendidik dalam merekrut tenaga pendidik.   
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